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ABSTRAK 

 

Nama: Burhanudin NIM: 191310005, Judul Skripsi: Konsep Taubat dan 

Ikhlas menurut Syekh Nawawi al-Bantani serta relevansinya dalam 

tasawuf. Jurusan Aqidah Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1445 H/ 2023 M.  

 Tasawuf merupakan jalan dalam memberikan petunjuk seseorang 

agar lebih dekat kepada Allah Swt melalui jalan kesufian, manusia 

diharapkan mampu menyucikan jiwa untuk mendekatkan diri kepada Sang 

Maha Suci yaitu Allah. Sedangkan Taubat merupakan maqam pertama dalam 

perjalanan seorang salik (penempuh jalan ketuhanan) dan maqam terakhirnya 

adalah Ikhlas. Maqᾱmat merupakan latihan dan perjuangan seseorang dalam 

mencapai tujuan hakiki yaitu sampai tujuan kepada Allah Swt. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pemikiran Syekh 

Nawawi al-Bantani tentang beberapa maqamat seorang Sufi dalam tasawuf 

dan tujuan yang khususnya penelitian  ini yaitu: 1)Mengetahui konsep taubat 

dan ikhlas menurut Syekh Nawawi al-Bantani. 2).Untuk mengetahui 

relevansi taubat dan ikhlas dalam tasawuf. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu dengan cara mengumpulkan 

data, menyusun dan mengklasifikasi kemudian menyusunnya kembali dan 

menginterpretasikannya. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1). Konsep taubat menurut 

pandangan Syekh nawawi Taubat adalah kembali dari suatu perbuatan yang 

tidak baik menurut pandangan syariat, menuju kepada perbuatan yang terpuji 

menurut aturan syariat juga. Selain itu ada beberapa syarat dan cara dalam 

melakukan taubat sehingga pada akhirnya Syekh Nawawi memberikan solusi 

agar mempertahankan taubat. Konsep ikhlas menurut pandangan Syekh 

Nawawi merupakan kesucian niat dan konsistensi dalam beribadah Ada tiga 

tingkatan yaitu bagaimana tujuan seseorang dalam melakukan ibadah, dan 

ciri-ciri orang ikhlas adalah tidak terpengaruh oleh orang lain ataupun 

keadaan. (2). Relevannya taubat dengan ikhlas dalam tasawuf, ia 

mengembangkan kepekaan spiritual yang lebih dalam dan lebih mendalam. 
 

Kata Kunci: Taubat dan Ikhlas, Syekh Nawawi, Relevansi dalam 

Tasawuf 
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ABSTRACT 

Name: Burhanudin NIM: 191310005, Thesis title: The concept of taubat 

and sincerity according to Sheikh Nawawi al-Bantani and its relevance in 

Sufism. Department of Islamic Philosophy Aqidah, Faculty of Ushuluddin 

and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 1444 H/ 2023 M. 

 Sufism is a way of guiding someone to be closer to Allah SWT 

through the path of Sufism, humans are expected to be able to purify their 

souls to get closer to the Most Holy One, namely Allah. Meanwhile, taubat is 

the first station in the journey of a salik (follower of the divine path) and the 

final station is sincerity. Maqᾱmat is a person's training and struggle in 

achieving the ultimate goal, namely reaching the goal of Allah SWT. 

 This research aims to explain Sheikh Nawawi al-Bantani's thoughts 

about several maqamat of a Sufi in Sufism and the specific objectives of this 

research are: 1) Understand the concept of repentance and sincerity 

according to Sheikh Nawawi al-Bantani. 2). To find out the relevance of 

taubat and sincerity in Sufism. 

 This type of research is library research using descriptive analysis, 

namely by collecting data, compiling and classifying it, then rearranging it 

and interpreting it. 

 The results of this research conclude that (1). The concept of taubat 

according to Sheikh Nawawi's view. taubat is returning from an action that is 

not good according to the view of the Shari'a, towards an action that is 

praiseworthy according to the rules of the Shari'a as well. Apart from that, 

there are several conditions and ways to perform taubat so that in the end 

Sheikh Nawawi provides a solution to maintain repentance. The concept of 

sincerity according to Sheikh Nawawi's view is purity of intention and 

consistency in worship. There are three levels, namely how a person aims to 

perform worship, and the characteristics of a sincere person are that they are 

not influenced by other people or circumstances. (2). The relevance of 

sincere repentance in Sufism, it develops deeper and deeper spiritual 

sensitivity. 
 

Keywords: Taubat and Sincerity, Syekh Nawawi, Relevance in 

Sufism 
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MOTTO 

  

“Ikhlaslah dalam beragama, cukup bagimu amal yang 

sedikit” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam sistem 

bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش



xiii 

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ...‟... ain„ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 



xiv 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

Contoh: 

Kataba :   ت ت  ك 

Su‟ila :    ئ ل   س 

Yażhabu :   ي ذْه ت 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ى ي

 Fathah dan wau Au a dan u ى و

Contoh: 

Kaifa :   ْيف  ك 

Walau :  ْل و  و 

Syai‟un :   ْيئ  ش 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif Ā A dan garis ى ب
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di atas 

 Kasrah dan ya Ī ى ي

I dan garis di 

atas 

 Dammah dan wau Ū ى و

U dan garis 

di atas 

d. Ta Marbuṭah (ح) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: Minal jinnati wannas : 

النَّبس   نَّخ  و  ه  الْج   م 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adaah 

/h/. Contoh: Khoir al-Bariyyah : يَّخ يْز  الْج ز   خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan 

(washal) maka Ta marbuṭah tetap ditulis (t). 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّخ نَّخ ا لنَّج و   akan tetapi bila , ا لسُّ

disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda Syaddah itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah :  

يَّخ نَّخ ا لنَّج و   ا لسُّ
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f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال yaitu  

al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: As-Sunnah An-

Nabawiyyah :  يَّخ نَّخ ا لنَّج و   ا لسُّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khoir al-Bariyyah : يَّخ يْز  الْج ز   خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/hubung. 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. Contoh:  
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 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm atau ,  ثسم الله الزحمه الزحيم

bism Allāh ar-rahmān ar-rahīm.  

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang 

penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian. 
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